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Gereja Santa Perawan Maria (GSPM), yang dibangun tahun 1896, 
merupakan bangunan untuk ibadah umat Katolik yang tertua di Kota Bogor, dan 
dapat dikatakan mewakili sejarah penyebaran agama Katolik di Kota Bogor. 
Berdasarkan pembabakan periodisasi perkembangan arsitektur Kolonial Belanda 
di Indonesia, akhir abad 19 merupakan periode ketika gaya Neo-Klasik banyak 
diterapkan pada bangunan-bangunan terutama pada bangunan-bangunan publik.  
Neo-Klasisme adalah paham dalam arsitektur bangunan Eropa yang mengulang 
secara utuh atau dominan suatu gaya pada jaman arsitektur klasik Eropa. Objek 
dalam penelitian ini adalah GSPM yang terletak di jalan Kapten Muslihat No.22, 
Bogor. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui gaya arsitektur yang 
diterapkan pada GSPM. Penelitian ini dibatasi hanya pada gaya bangunan Gereja 
dan hal-hal lain yang berkenaan dengan bentuk dan ragam hias GSPM. Penelitian 
ini menunjukkan bahwa gaya arsitektur Gotik sangat dominan diaplikasikan  pada 
GSPM, atau dengan kata lain GSPM merupakan bangunan bergaya Neo-Gotik.  
 
Kata kunci:  
GSPM, gaya bangunan, unsur-unsur Gotik. 
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Santa Perawan Maria Church (GSPM) was built in 1896, and is the oldest 
Catholic church in Bogor that is still existed until now. It could be said that this 
church represents the spreading of Catholic religion in Bogor. Based on the 
chronology of Dutch Colonial architecture in Indonesia, end of 19th century was 
the period when Neo-Classism was strongly applied on public buildings. Neo-
Classic is an architectural style which tried to bring back the glory of old classic 
European architectural style but in a more flexible way. Object of this research is 
the GSPM which is located at Jalan Kapten Muslihat No.22, Bogor. Aim of this 
research is to identify the architectural style applied in GSPM, particularly on the 
formal aspect and decoration or ornamentation as well. This result of this research 
shows that Gothic architectural style are very strong applied on GSPM, or in other 
words it can be said that GSPM is a Neo-Gothic building. 
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